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ABSTRAK

Hasil penelitian siklus I yakni hasil skor yang didapatkan Ahmad Manik, Elida Berutu,
Lisnawati Angkat, dan Naimah Berutu adalah 11 dengan skor maksimal 15 dan skor harapan
11 maka kemampuan Ahmad Manik, Elida Berutu, Lisnawati Angkat, dan Naimah Berutu
dalam menerapkan metode saintifik sudah tergolong baik.

Adapun hasil skor yang didapatkan Nurhani Limbong, Nuriaman Tinambunan, Perimahlina
Berutu, Sakkap Padang adalah 12 dengan skor maksimal 15 dan skor harapan 11 maka
kemampuan Nurhani Limbong, Nuriaman Tinambunan, Perimahlina Berutu, Sakkap Padang
dalam menerapkan metode saintifik sudah tergolong baik.

Adapun hasil skor yang didapatkan Seri Sasmita Berutu, Tanian Berutu dan Yosana
Zalukku adalah 12 dengan skor maksimal 15 dan skor harapan 11 maka kemampuan Seri
Sasmita Berutu, Tanian Berutu dan Yosana Zalukku dalam menerapkan metode saintifik sudah
tergolong baik.

Pada siklus II, hasil skor meningkat. Adapun hasil skor yang didapatkan Ahmad Manik,
Elida Berutu, Lisnawati Angkat, dan Naimah Berutu pada siklus Il meningkat menjadi 14
dengan skor maksimal 15 dan skor harapan 11 maka kemampuan Ahmad Manik, Elida Berutu,
Lisnawati Angkat, dan Naimah Berutu dalam menerapkan metode saintifik sudah tergolong
baik.

Selanjutnya hasil skor yang didapatkan Nurhani Limbong, Nuriaman Tinambunan,
Perimahlina Berutu, Sakkap Padang, juga meningkat menjadi 14 dengan skor maksimal 15 dan
skor harapan 11 maka kemampuan Nurhani Limbong, Nuriaman Tinambunan, Perimahlina
Berutu, Sakkap Padang dalam menerapkan metode saintifik sudah tergolong baik.

Kemudian hasil skor yang didapatkan Seri Sasmita Berutu, Tanian Berutu dan Yosana
Zalukku, juga meningkat menjadi 14 dengan skor maksimal 15 dan skor harapan 11 maka
kemampuan Seri Sasmita Berutu, Tanian Berutu dan Yosana Zalukku dalam menerapkan
metode saintifik sudah tergolong baik.

Kata Kunci: Supervisi Akademik, Ketrampilan Guru dalam Menerapakan Metode Saintifik

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Mutu pendidikan di Indonesia merupakan salah satu topik hangat yang selalu didengungkan
oleh semua kalangan masyarakat. Mutu pendidikan yang baik ditandai dengan adanya aktivitas
belajar siswa dan baiknya hasil belajar siswa dalam suatu bidang ilmu tertentu. Pemerintah
bersama para ahli pendidikan telah berusaha untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan,
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diantaranya melalui seminar dan pelatihan dalam hal pemantapan materi pelajaran serta metode
pembelajaran. Sudah banyak usaha yang dilakukan oleh Indonesia untuk meningkatkan kualitas
pendidikan Indonesia, namun belum menampakkan hasil yang memuaskan, baik ditinjau dari
proses pembelajarannya maupun dari hasil belajar siswanya.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan formal di sekolah. Proses
belajar mengajar di sekolah memiliki komponen-komponen yang dikelompokkan ke dalam tiga
kategori utama yaitu: guru, siswa dan materi pelajaran. Interaksi antara ketiga komponen utama
melibatkan sarana dan prasarana seperti kurikulum, metode, media, dan penataan lingkungan
tempat belajar sehingga tercipta hasil belajar yang kondusif.

Guru sebagai salah satu komponen yang terlibat dalam proses belajar mengajar memiliki
tugas yang sangat berat. Sebagai pengajar dia harus menguasai bahan pelajaran sebaik mungkin,
memberikan pengetahuan yang aktual sehingga menarik minat siswa. Dengan demikian
materi yang akan diajarkan oleh guru akan meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam hal
ini, guru berfungsi sebagai motivator selama proses belajar mengajar berlangsung. Guru juga
memiliki tanggung jawab mengamati gaya belajar siswa sehingga lebih mudah memperhatikan
perkembangan siswa.

Seorang guru menjadi pendidik yang sekaligus sebagai seorang pembimbing. Di banyak
daerah, sekolah dasar rata-rata masih memakai guru kelas, karena guru terbatas jumlah dan
latar belakang keilmuannya. Semua orang yakin bahwa guru memiliki ikut serta yang sangat
besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan
itu muncul karena manusia adalah makhluk lemah, yang dalam perkembangannya senantiasa
membutuhkan orang lain, sejak lahir, bahkan pada saat meninggal. Semua itu menujukkan
bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam perkembangannya. Untuk mengungkap
dan menemukakan langkah-langkah yang harus dilewati oleh seorang guru dalam rangka
meningkatkan mutu.

Oleh karenanya guru SD dianjurkan menerapkan metode saintifik. Pendekatan Saintifik
(Saintifik Approach) dalam pembelajaran merupakan ciri khas dan menjadi kekuatan tersendiri
dari keberadaan Kurikulum 2013. Dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya proses
pembelajaran yang dipadu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik/ilmiah. Kemendikbud
(2013: 3) memberikan konsepsi tersendiri bahwa pendekatan ilmiah dalam pembelajaran di
dalamnya mencakup komponen: mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan, dan mencipta. Komponen-komponen tersebut semestinya dapat dimunculkan
dalam setiap praktik pembelajaran, tetapi bukanlah siklus pembelajaran sehingga siswa dapat
berperan aktif dalam setiap proses kegiatan pembelajaran.

Penerapan pendekatan saintifik menuntut adanya perubahan setting dan bentuk tersendiri
yang berbeda dengan pembelajaran konvensional. Salah satu model pembelajaran yang
dipandang sejalan dengan prinsip pendekatan saintifik/ilmiah. Sehubungan dengan itu,
berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat melaksanakan tugas kepala sekolahan di sekolah,
hampir semua guru SD di sekolah binaan belum bias menerapkan metode saintifik. Hal ini di
karenakan karena para guru belum mengetahui apa itu konsep metode saintifik.

Oleh karenanya peneliti merasa tertarik melakukan penelitian lebih mendalam tentang
peningkatan guru SD dalam menerapkan metode saintifik melalui supervisi akademik. Supervisi
akademik merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya mencapai
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tujuan pembelajaran. (Daresh, 1989). Dengan demikian, berarti, esensi supervisi akademik itu
sama sekali bukan menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan
membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalismenya.

Dari latar belakang itulah maka penelitian ini mengambil judul: "Pelaksanaan Supervisi
Akademik untuk Meningkatkan Ketrampilan Guru dalam Menerapakan Metode Saintifik di SD
Negeri No. 035945 Binalun Tahun 2019"

Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dan latar belakang masalah di atas, maka peneliti bisa merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan guru SD dalam menerapkan metode saintifik sebelum dilakukan
supervisi akademik oleh kepala sekolah?

2. Bagaimana kemampuan guru SD dalam menerapkan metode saintifik setelah dilakukan
supervisi akademik oleh kepala sekolah?

3. Apakah supervisi akademik dapat meningkatkan kemampuan guru SD dalam menerapkan
metode saintifik?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai untuk mengetahui:

1. Bagaimana kemampuan guru SD dalam menerapkan metode saintifik sebelum dilakukan
supervisi akademik oleh kepala sekolah.

2. Bagaimana kemampuan guru SD dalam menerapkan metode saintifik setelah dilakukan
supervisi akademik oleh kepala sekolah.

3. Apakah supervisi akademik dapat meningkatkan kemampuan guru SD dalam menerapkan
metode saintifik.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Bagi Guru SD
a. Bahan refrensi untuk para guru SD dalam pelaksanaan metode pembelajaran.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan guru SD dalam
menerapkan metode saintifik.

2. Bagi Lembaga
a. Bagi lembaga diharapkan dapat menfasilitasi SD dalam pelaksanaan metode
pembelajaran.
b. Dapat dijadikan bahan acuan lembaga untuk meningkatkan kompetensi guru SD.

KAJIAN PUSTAKA
Metode Saintifik
1. Pengertian
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa
agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan
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masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum
atau prinsip yang “ditemukan”.

2. Karakteristik Pembelajaran dengan Metode Saintifik
Pembelajaran dengan metode saintifik memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Berpusat pada siswa.
Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip.
c. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan
intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.
d. Dapat mengembangkan karakter siswa.

3. Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulan

pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah

sebagai berikut:

a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa.

b. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara
sistematik.

c. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu merupakan
suatu kebutuhan.
Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

e. Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis
artikel ilmiah.

f.  Untuk mengembangkan karakter siswa.

4. Prinsip-Prinsip Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik

Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai

berikut:

Pembelajaran berpusat pada siswa.
Pembelajaran membentuk student self concept.
Pembelajaran terhindar dari verbalisme.
Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan
mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip.
Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir siswa.
Pembelajaran meningkatkan motivaasi belajar siswa dan motivasi mengajar guru.
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam komunikasi.
Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi siswa
dalam struktur kognitifnya.
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5. Langkah-Langkah Umum Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
Langkah-langkah pendekatan ilmiah (saintifik approach) dalam proses pembelajaran
pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
ilmiah (saintifik) meliputi: menggali informasi melalui observimg/pengamatan, questioning/
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bertanya, experimenting/percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, dilanjutkan
dengan menganalisis, associating/menalar, kemudian menyimpulkan, dan menciptakan
serta membentuk jaringan/networking.

6. Fungsi dan Peranan Kurikulum 2013

Menurut Subandijah (1993: 2) kurikulum adalah aktivitas dan kegiatan belajar yang
direncanakan, diprogramkan bagi peserta didik dibawah bimbingan sekolah, baik dalam
maupun di luar sekolah.

Menurut Posner (1992) dalam Muhammad Nuh (2013: 32) kurikulum adalah seluruh
pengalaman yang direncanakan yang akan dialami oleh siswa dalam seluruh proses
pendidikan di sekolah; sehingga tujuan pendidikan tercapai.

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran disajikan sebagai berikut:

a. Mengamati (observasi)
Mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran.
b. Menanya
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau
dilihat.
c. Mengumpulkan Informasi
Tindak lanjut dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara.
d. Menalar
Memproses informasi yang sudah dikimpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan
mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dari kegiatan
mengumpulkan.
Supervisi Akademik
1. Pengertian Supervisi Akademik

Glickman (1981), mendefinisikan supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan
membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi
pencapaian tujuan pembelajaran.

2. Tujuan Supervisi Akademik

Menurut sergiovanni (1987) ada tiga tujuan supervisi akademik, yaitu:

a. Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud membantu guru mengembangkan
kemampuannya profesionalnnya dalam memahami akademik, kehidupan kelas,
mengembangkan keterampilan mengajarnya dan menggunakan kemampuannya
melalui teknik-teknik tertentu.

b. Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud untuk memonitor kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Kegiatan memonitor ini bisa dilakukan melalui kunjungan kepala
sekolah ke kelas-kelas di saat guru sedang mengajar, percakapan pribadi dengan guru,
teman sejawatnya, maupun dengan sebagian murid-muridnya.

c. Supervisi akademik diselenggarakan untuk mendorong guru menerapkan kemampuannya
dalam melaksanakan tugas-tugas mengajarnya, mendorong guru mengembangkan

Asliyah Bancin m



JurnalllmiahPendidikan | Inspirator Guru

kemampuannya sendiri, serta mendorong guru agar ia memiliki perhatian yang sungguh-
sungguh (commitment) terhadap tugas dan tanggung jawabnya.

3. Metode Supervisi

Terdapat beberapa metode dan teknik supervisi yang dapat dilakukan kepala sekolah.
Metode-metode tersebut dibedakan antara yang bersifat individual dan kelompok. Pada setiap
metode supervisi tentunya terdapat kekuatan dan kelamahan. Ada bermacam-macam teknik
supervisi akademik dalam upaya pembinaan kemampuan guru. Dalam hal ini meliputi pertemuan
staf, kunjungan supervisi, buletin profesional, perpustakaan profesional, laboratorium kurikulum,
penilaian guru, demonstrasi pembelajaran, pengembangan kurikulum, pengambangan petunjuk
pembelajaran, darmawisata, lokakarya, kunjungan antarkelas, bacaan profesional, dan survei
masyarakat-sekolah. Sedangkan menurut Gwyn, teknik-teknik supervisi itu bisa dikelompokkan
menjadi dua kelompok, yaitu. Teknik supervisi individual, dan teknik supervisi kelompok.

METODE PENELITIAN
Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri No. 035945 Binalu dengan subjek penelitian adalah
guru SD yang ada di sekolah tersebut. Jumlah guru SD yang menjadi subyek penelitian adalah
adalah 11 orang.

Berikut adalah subjek penelitian:

No Nama Status Kepegawaian Jenis PTK
1 Ahmad Manik Honor Daerah TK.II Kab/Kota Guru Kelas
2 Elida Berutu Honor Daerah TK.II Kab/Kota Guru Kelas
3 Lisnawati Angkat PNS Guru Kelas
4 Naimah Berutu PNS Guru Kelas
5 Nurhani Limbong PNS Guru Kelas
6 Nuriaman Tinambunan PNS Guru Kelas
7 Perimahlina Berutu Guru Honor Sekolah Guru Kelas
8 Sakkap Padang PNS Guru Kelas
9 Seri Sasmita Berutu Guru Honor Sekolah Guru Kelas
10 | Tanian Berutu PNS Guru Kelas
11 | Yosana Zalukku PNS Guru Mapel

Waktu Penelitian

Pengambilan data dilakukan pada tanggal Januari 2019 sampai dengan April 2019, dengan
perincian kegiatan sebagai berikut:

No Kegiatan Tanggal/Bulan

1 Kegiatan:

a. Pengamatan awal

b. Merumuskan judul

¢. Penyusunan Instrumen
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2 Pengumpulan data/melaksanakan tindakan
a. Pengumpulan data

b. Pelaksanaan siklus I dan analisis hasil siklus I 17-30 Februari 2019
c. Pelaksanaan siklus II dan analisis hasil siklus II 1-15 Maret 2019
3 Penyusunan Laporan Penelitian Maret- 5 April 2019

1-15 Februari 2019

Sumber Data
Adapun sumber data dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:
1. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Data yang didapat melalui pengukuran-pengukuran tertentu untuk
digunakan landasan dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta. Adapun yang
dimaksud sebagai sumber data primer adalah kepala sekolah dan guru SD.

2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung
diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian. Data sekunder biasanya berwujud data
dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. Sebagai data sekunder peneliti
mengambil dari buku-buku atau dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian ini.

Fokus Penelitian
Peneliti memfokuskan penelitian pada peningkatan kemampuan guru SD dalam menerapkan

metode saintifik melalui supervisi akademik di SD Negeri No. 035945 Binalu.

1. Fokus pertama akan membahas bagaimana kemampuan guru SD dalam menerapkan
metode saintifik.

2. Fokus kedua akan membahas tentang bagaimana kemampuan guru SD dalam menerapkan
metode saintifik melalui supervisi akademik.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode

penelitian sebagai berikut:

1. Metode interview (wawancara). Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan sumber
data.

2. Metode observasi. Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung.

Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexy J.Meloeng, analisis dan kualitatif adalah
upaya yang dilakukan dengan jelas bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistematiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan suatu penting yang dapat dipelajari, dan memutuskan sesuatu yang dapat
diceritakan kepada orang lain.

Asliyah Bancin m




JurnalllmiahPendidikan | Inspirator Guru

Analisis data pada penelitian kualitatif ini bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan
data yang diperoleh. Selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu kemudian disimpulkan
sehingga menjadi data yang valid, mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Peneliti menggunakan analisis data di lapangan dengan model Miles dan Huberman, yaitu
pengumpulan data dilakukan dengan berulang-ulang sampai tuntas dan data dianggap kredibel.

Adapun langkah-langkah proses analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data reduction (Reduksi data).

Display data (Penyajian data).

3. Conclusion drawing/verification.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pengelolaan supervisi akademik oleh kepala sekolah mapel SD, merupakan perwujudan
peningkatan keprofesionalan guru SD Dalam pembelajaran SD. Pengelolaan supervisi akademik
dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tujuan pengelolaan supervisi
akademik di SD Negeri No. 035945 Binalu adalah untuk peningkatan kemampuan guru SD
dalam menerapkan metode saintifik.

Pengelolaan supervisi akademik dilaksanakan kepala sekolah/peneliti. Tahap-tahap
pengelolaan supervisi akademik meliputi:
1. Perencanaan Supervisi

Pada tahap perencanaan supervisi akademik yang ditetapkan untuk meningkatkan
kemampuan guru SD dalam menerapkan metode saintifik dimulai dari penyusunan
indikator kemampuan guru SD dalam menerapkan metode saintifik.

2. Pelaksanaan Supervisi Akademik
a. SiklusI

Dalam tahap pelaksanaan ini biasanya dilaksanakan dalam 2 siklus, yaitu siklus |
dan siklus II. Setiap siklus tersebut memiliki lingkupan yang sama yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan tindak lanjut.

Pada tahap ini akan dibahas pelaksanaan supervisi akademik yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan guru SD dalam menerapkan metode saintifik di SD
Negeri No. 035945 Binalu. Pada tahap pelaksanaan ini meliputi 3 tahapan yakni pra
observasi, observasi dan pasca observasi.

1) Pra observasi

Pada tahap pra observasi, guru SD diberi tahu dan dinyatakan kesiapannya
untuk disupervisi oleh kepala sekolah dan menentukan aspek yang akan
disupervisi yang dalam hal ini adalah kemampuan guru SD dalam menerapkan
metode saintifik.

Setelah menyepakati jadwal supervisi kemudian kepala sekolah memberikan
arahan tentang apa saja yang akan disupervisi yaitu tentang kemampuan guru SD
dalam menerapkan metode saintifik.

2) Observasi

Siklus I
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Sesuai jadwal yang telah disepakati maka kegiatan supervisi pun dilakukan,

Pada tanggal 4 dan 6 Februari 2019, peneliti melaksanakan supervisi kepada
Ahmad Manik, Elida Berutu, Lisnawati Angkat, dan Naimah Berutu. Pada hari
dan waktu tersebut guru SD telah mempersiapkan segala sesuatunya untuk
menerapkan metode saintifik. Adapun tahapan observasi yang dilakukan kepala
sekolah adalah mencakup hal berikut:

a)

b)

Tahap pertemuan awal

Pada tahap pertemuan awal merupakan pembuatan kerangka kerja,
karena itu perlu diciptakan suasana akrab dan terbuka antara supervisor
dengan guru, sehingga guru merasa percaya diri dan memahami tujuan
diadakan pendekatan klinis.

Tahap observasi kelas

Pada tahap ini, guru melakukan kegiatan pembelajaran sesuai pedoman
dan prosedur yang telah disepakati pada saat pertemuan awal. Selanjutnya
supervisor melakukan observasi berdasarkan instrument yang telah dibuat
dan disepakati dengan guru.

Tahap pertemuan akhir/balikan

Tahap akhir dari siklus Supervisi akademik adalah analisis pasca
pertemuan (post observation). Supervisor mengevaluasi hal-hal yang telah
terjadi selama observasi dan seluruh siklus proses supervisi dengan tujuan
untuk meningkatkan performansi guru. Pertemuan akhir merupakan diskusi
umpan balik antara supervisor dan guru. Suasana pertemuan sama dengan
suasana pertemuan awal yaitu suasana akrab penuh persahabatan, bebas dari
prasangka, dan tidak bersifat mengadili. Supervisor memaparkan data secara
objektif sehingga guru dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan selama
proses pembelajaran berlangsung. Yang menjadi dasar dari balikan terhadap
guru adalah kesepakatan tentang item-item observasi yang telah dibuat,
sehingga guru menyadari tingkat prestasi yang dicapai.

Adapun hasil skor yang didapatkan Ahmad Manik, Elida Berutu,
Lisnawati Angkat, dan Naimah Berutu adalah 11 dengan skor maksimal 15
dan skor harapan 11 maka kemampuan Ani, ira dan Hamid dalam menerapkan
metode saintifik sudah tergolong baik.

Selanjutnya adalah jadwal supervisi kepada Nurhani Limbong, Nuriaman
Tinambunan, Perimahlina Berutu, Sakkap Padang. Para guru mempersiapkan
dan melaksanakan kegiatan metode saintifik dengan tahapan seperti di guru
sebelumnya.

Adapun hasil skor yang didapatkan Nurhani Limbong, Nuriaman
Tinambunan, Perimahlina Berutu, Sakkap Padang adalah 12 dengan skor
maksimal 15 dan skor harapan 11 maka kemampuan Nurhani Limbong,
Nuriaman Tinambunan, Perimahlina Berutu, Sakkap Padang dalam
menerapkan metode saintifik sudah tergolong baik.

Selanjutnya adalah jadwal supervisi kepada Seri Sasmita Berutu, Tanian
Berutu dan Yosana Zalukku, guru mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan
metode saintifik dengan tahapan seperti guru sebelumnya.
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Adapun hasil skor yang didapatkan Seri Sasmita Berutu, Tanian Berutu
dan Yosana Zalukku adalah 12 dengan skor maksimal 15 dan skor harapan

11 maka kemampuan Ida dan Hani dalam menerapkan metode saintifik sudah

tergolong baik.
Siklus 11

Sama dengan siklus I, tahapan observasi yang dilakukan kepala sekolah SD
adalah sama persis dengan yang di lakukan pada siklus I.

Adapun hasil skor yang didapatkan Ahmad Manik, Elida Berutu, Lisnawati
Angkat, dan Naimah Berutu pada siklus 2 meningkat menjadi 14 dengan skor
maksimal 15 dan skor harapan 11 maka kemampuan Ahmad Manik, Elida Berutu,
Lisnawati Angkat, dan Naimah Berutu dalam menerapkan metode saintifik sudah
tergolong baik.

Selanjutnya hasil skor yang didapatkan Nurhani Limbong, Nuriaman
Tinambunan, Perimahlina Berutu, Sakkap Padang, juga meningkat menjadi
14 dengan skor maksimal 15 dan skor harapan 11 maka kemampuan Nurhani
Limbong, Nuriaman Tinambunan, Perimahlina Berutu, Sakkap Padang dalam
menerapkan metode saintifik sudah tergolong baik.

Kemudian hasil skor yang didapatkan Seri Sasmita Berutu, Tanian Berutu dan
Yosana Zalukku, juga meningkat menjadi 14 dengan skor maksimal 15 dan skor
harapan 11 maka kemampuan Seri Sasmita Berutu, Tanian Berutu dan Yosana
Zalukku dalam menerapkan metode saintifik sudah tergolong baik.

Berikut adalah grafik peningkatan kemampuan guru SD dalam menerapkan
metode saintifik:
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk malaksanakan penelitian lebih mendalam tentang peningkatan
guru SD dalam menerapkan metode saintifik melalui supervisi akademik. Supervisi akademik
merupakan pembinaan profesional yang dilakukan secara sistematis kepada guru sesuai
kebutuhan guru yang bersangkutan dengan tujuan untuk membina keterampilan mengajarnya.
Pembinaan itu dilakukan dengan cara yang memungkinkan guru menemukan sendiri cara-cara
untuk memperbaiki kekurangannya sendiri (dalam suatu pengakuan yang jujur dan tulus).

Adapun hasil skor yang didapatkan Ahmad Manik, Elida Berutu, Lisnawati Angkat, dan
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Naimah Berutu adalah 11 dengan skor maksimal 15 dan skor harapan 11 maka kemampuan
Ahmad Manik, Elida Berutu, Lisnawati Angkat, dan Naimah Berutu dalam menerapkan metode
saintifik sudah tergolong baik.

Adapun hasil skor yang didapatkan Nurhani Limbong, Nuriaman Tinambunan, Perimahlina
Berutu, Sakkap Padang adalah 12 dengan skor maksimal 15 dan skor harapan 11 maka
kemampuan Nurhani Limbong, Nuriaman Tinambunan, Perimahlina Berutu, Sakkap Padang
dalam menerapkan metode saintifik sudah tergolong baik.

Adapun hasil skor yang didapatkan Seri Sasmita Berutu, Tanian Berutu dan Yosana Zalukku
adalah 12 dengan skor maksimal 15 dan skor harapan 11 maka kemampuan Seri Sasmita Berutu,
Tanian Berutu dan Yosana Zalukku dalam menerapkan metode saintifik sudah tergolong baik.

Pada siklus II, hasil skor meningkat. Adapun hasil skor yang didapatkan Ahmad Manik,
Elida Berutu, Lisnawati Angkat, dan Naimah Berutu pada siklus 2 meningkat menjadi 14
dengan skor maksimal 15 dan skor harapan 11 maka kemampuan Ahmad Manik, Elida Berutu,
Lisnawati Angkat, dan Naimah Berutu dalam menerapkan metode saintifik sudah tergolong
baik.

Selanjutnya hasil skor yang didapatkan Nurhani Limbong, Nuriaman Tinambunan,
Perimahlina Berutu, Sakkap Padang, juga meningkat menjadi 14 dengan skor maksimal 15 dan
skor harapan 11 maka kemampuan Nurhani Limbong, Nuriaman Tinambunan, Perimahlina
Berutu, Sakkap Padang dalam menerapkan metode saintifik sudah tergolong baik.

Kemudian hasil skor yang didapatkan Seri Sasmita Berutu, Tanian Berutu dan Yosana
Zalukku, juga meningkat menjadi 14 dengan skor maksimal 15 dan skor harapan 11 maka
kemampuan Seri Sasmita Berutu, Tanian Berutu dan Yosana Zalukku dalam menerapkan
metode saintifik sudah tergolong baik.

PENUTUP
Simpulan

Hasil keseluruhan penelitian ini membuktikan bahawa supervisi akademik dapat
meningkatkan kemampuan guru SD dalam menerapkan metode saintifik.

Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian siklus I yakni hasil skor yang didapatkan Ahmad
Manik, Elida Berutu, Lisnawati Angkat, dan Naimah Berutu adalah 11 dengan skor maksimal
15 dan skor harapan 11 maka kemampuan Ahmad Manik, Elida Berutu, Lisnawati Angkat, dan
Naimah Berutu dalam menerapkan metode saintifik sudah tergolong baik.

Adapun hasil skor yang didapatkan Nurhani Limbong, Nuriaman Tinambunan, Perimahlina
Berutu, Sakkap Padang adalah 12 dengan skor maksimal 15 dan skor harapan 11 maka
kemampuan Nurhani Limbong, Nuriaman Tinambunan, Perimahlina Berutu, Sakkap Padang
dalam menerapkan metode saintifik sudah tergolong baik.

Adapun hasil skor yang didapatkan Seri Sasmita Berutu, Tanian Berutu dan Yosana Zalukku
adalah 12 dengan skor maksimal 15 dan skor harapan 11 maka kemampuan Seri Sasmita Berutu,
Tanian Berutu dan Yosana Zalukku dalam menerapkan metode saintifik sudah tergolong baik.

Pada siklus II, hasil skor meningkat. Adapun hasil skor yang didapatkan Ahmad Manik, Elida
Berutu, Lisnawati Angkat, dan Naimah Berutu pada siklus 2 meningkat menjadi 14 dengan skor
maksimal 15 dan skor harapan 11 maka kemampuan Ahmad Manik, Elida Berutu, Lisnawati
Angkat, dan Naimah Berutu dalam menerapkan metode saintifik sudah tergolong baik.
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Selanjutnya hasil skor yang didapatkan Nurhani Limbong, Nuriaman Tinambunan,
Perimahlina Berutu, Sakkap Padang, juga meningkat menjadi 14 dengan skor maksimal 15 dan
skor harapan 11 maka kemampuan Nurhani Limbong, Nuriaman Tinambunan, Perimahlina
Berutu, Sakkap Padang dalam menerapkan metode saintifik sudah tergolong baik.

Kemudian hasil skor yang didapatkan Seri Sasmita Berutu, Tanian Berutu dan Yosana
Zalukku, juga meningkat menjadi 14 dengan skor maksimal 15 dan skor harapan 11 maka
kemampuan Seri Sasmita Berutu, Tanian Berutu dan Yosana Zalukku dalam menerapkan
metode saintifik sudah tergolong baik.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, maka peneliti pada bagian ini mengemukakan
saran:
1. Kepada Guru SD
a. Guru agar melatih diri dalam hal kompetensinya dalam menerapkan metode saintifik.
b. Guru SD hendaknya mempunyai administrasi dan alat instrument yang lengkap untuk
membantu pelaksanaan pembelajaran.

2. Bagi Lembaga Sekolah
Bagi lembaga sekolah hendaknya menfasilitasi setiap guru SD dalam hal pelaksanaan
pembelajaran dengan metode apapun.
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